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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di berikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Responden  

 Diharapkan kepada responden mampu meningkat pengetahuan terkait dengan 

jajanan sehat dan mampu memilih jajanan yang akan dikonsumsi  

2. Bagi Petugas Kesehatan  

Diharapkan kepada petugas kesehatan mampu memberikan edukasi dan 

bekerja sama dengan sekolah terkait dengan jajanan yang disediakan disekitaran 

sekolah     

3. Bagi Penelitian Selanjutnya   

Diharapkan kepada penelitian selanjutnya mampu menganalisis faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi pengetahuan anak terhadap materi yang telah 

diberikan    
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

Jadwal Penelitian 

 

No 

Kegiatan Waktu  

2023  2024  

10 11 12 01 02 03 04 05 06 07 

1 Pengajuan Judul           

2 Penyusunan 

Proposal 

 
         

3 Seminar Proposal           

4 Revisi Proposal           

5 Pengumpulan 

Data 

          

6 Pengolahan Data           

7 Analisa Data           

8 Penyusunan 

Laporan 

          

9 Seminar Hasil           

10 Revisi Laporan           

11 Pengumpulan 

Skripsi 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Responden 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN  

POLTEKKES KEMENKES MEDAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama              :  

Jenis Kelamin  : 

Usia         :         tahun 

Kelas               :  

 

Setelah mendapatkan keterangan manfaat dari penelitian tersebut dibawah ini 

yang berjudul : Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Anak 

Tentang Jajanan Sehat Di UPT SDN NO. 064023 Kecamatan Medan Tuntungan  

Dengan sukarela menyetujui di ikut sertakan dalam penelitian diatas dengan 

catatan bila suatu waktu merasa di rugikan dalam bentuk apapun, berhak 

membatalkan persetujuan ini serta berhak untuk mengundurkan diri. 

Medan,        2024                                                

Yang Menyetujui 

 Mengetahui               

             

Peserta 

 

 

 

                       (                                     )                                       ( SILVIA SUKMA WINATA )

  

 

 

 

Penanggung 

Jawab Penelitian 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER UNTUK SISWA 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN ANAK TENTANG JAJANAN SEHAT DI 

UPT SDN No. 064023 KECAMATAN MEDAN TUNTUNGAN 

 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin : 

3. Usia   : 

4. Kelas  : 

 

 

 

 

 

Responden 

 

 

            (                                   )    
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B. Kuesioner Pengetahuan Siswa 

Petunjuk pengisian: Berilah tanda (√) pada jawaban yang kamu anggap benar 

No. Pernyataan Benar Salah 

1. Makanan yang aman dikonsumsi yaitu makanan yang 

bersih dan bergizi. 

  

2. Jajan harus ditempat yang bersih   

3. Jajanan berfungsi sebagai makanan selingan    

4. Sosis kemasan baik dimakan setiap hari   

5. Makanan yang mengandung pengawet baik untuk 

Kesehatan 

  

6. Makanan yang banyak mengandung penyedap rasa dan 

terlalu gurih baik untuk dimakan karena rasanya enak 

  

7. Makanan yang mengandung minyak berlebihan tidak 

baik dikonsumsi. 

  

8. Memilih jajanan yang dijual disekitar sekolah yang 

penting enak dan harganya murah  

  

9. Jajanan keripik yang berwarna mencolok tidak 

berbahaya bagi kesehatan  

  

10. Minuman yang menggunakan pemanis buatan aman 

untuk diminum  

  

11. Jus jeruk bermanfaat untuk kesehatan kita    

12. Buah-buahan dan kacang-kacangan, mengandung 

nutrisi yang penting untuk fungsi otak yang optimal  

  

13. Makanan yang tidak bersih akan menimbulkan berbagai 

penyakit. 

  

14. Makanan yang sudah berbau menyengat dan basi baik 

untuk dimakan 

  

15. Makanan yang pembungkusnya sudah rusak masih 

boleh dimakan  

  

16. Makanan yang lewat masa kadaluarsa masih boleh 

dimakan  

  

17. Jajanan sembarangan bisa menyebabkan diare   
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18. Terlalu banyak makan permen dapat menyebabkan gigi 

berlubang 

  

19. Sarapan pagi dirumah lebih sehat  daripada membeli 

jajan di sekolah 

  

20. Makanan yang tidak tertutup dan dihinggapi lalat tetap 

aman untuk dimakan 
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Lampiran 4. Kunci Jawabab Kuesioner 

1. Benar  

2. Benar  

3. Benar  

4. Salah  

5. Salah  

6. Salah  

7. Benar  

8. Salah  

9. Salah  

10. Salah  

11. Benar  

12. Benar  

13. Benar  

14. Salah  

15. Salah  

16. Salah  

17. Benar  

18. Benar  

19. Benar  

20. Salah  

 

Keterangan : 

- Jika responden menjawab soal dengan betul diber skor 1 

- Jika responden menjawab soal dengan tidak betul diberi skor 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

 Lampiran 5. Satuan Acara Penyuluhan ( SAP ) 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP PENGETAHUAN ANAK 

TENTANG JAJANAN SEHAT 

 

Topik               : Jajanan Sehat 

Sub Topik        : Jajanan Sehat pada Anak 

Sasaran           : Anak kelas III,IV,V,VI SD 

Tempat            : UPT SDN 064023 Kecamatan Medan Tuntungan 

Hari / tanggal   : Sabtu / 09 Maret 2024 

Waktu              : 30 menit 

 Penyuluh         : Mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Poltekkes Kemenkes  Medan. 

 

I. TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit, peserta dapat 

mengetahui tentang       makanan jajanan sehat. 

II. TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS 

Setelah diberikan penyuluhan peserta dapat: 

1. Menyebutkan pengertian jajanan sehat 

2. Menyebutkan fungsi jajanan sehat 

3. Menyebutkan ciri-ciri jajanan sehat 

4. Menyebutkan contoh jajanan sehat 

5. Menyebutkan manfaat jajanan sehat 

6. Menyebutkan keuntungan dan dampak jajanan 

7. Menyebutkan aspek penyehatan makanan  

8. Menyebutkan dampak buruk jajanan tidak sehat 

9. Menyebutkan cara memilih jajanan yang aman dan sehat 
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III. MATERI 

1. Pengertian jajanan sehat 

2. Fungsi Makanan Jajanan  

3. Ciri-ciri jajanan sehat 

4. Contoh Jajanan Sehat 

5. Manfaat jajanan sehat 

6. Keuntungan dan Dampak Jajanan  

7. Aspek penyehatan Makanan  

8. Dampak Buruk Jajanan Tidak Sehat 

9. Cara memilih jajanan yang aman dan sehat 

 

IV. METODE 

1. Penyuluhan 

 

V. MEDIA 

1. Power Point 

2. Leaflet 

 

VI. KRITERIA EVALUASI 

1. Evaluasi Struktur 

a. Peserta hadir di tempat penyuluhan 

b. Penyelenggaraan penyuluhan dilaksanakan di kelas IV UPT 

SDN 064023 Kecamatan Medan Tuntungan 

c. Pengorganisasian penyelenggaraan penyuluhan dilakukan 

sebelumnya 

2. Evaluasi Proses 

a. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

b. Tidak ada peserta yang meninggalkan tempat penyuluhan 

c. Peserta mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan secara benar 

3. Evaluasi Hasil 

a. Peserta mengetahui tentang jajanan sehat
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VII. KEGIATAN PENDIDIKAN KESEHATAN 

No. Waktu Kegiatan  

Pembicaraan          Peserta 

1. 5 

menit 

Pembukaan : 

1. Memberi salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan 

penyuluhan 

4. Menyebutkan materi yang 

akan diberikan 

  

Menjawab salam 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

 

2.  10 

menit 

Pelaksanaan : 

1. Menjelaskan Fungsi Makanan 

Jajanan  

2. Menjelaskan Ciri-ciri jajanan 

sehat 

3. Menjelaskan Contoh Jajanan 

Sehat 

4. Menjelaskan Manfaat jajanan 

sehat 

5. Menjelaskan Keuntungan dan 

Dampak Jajanan  

6. Menjelaskan Aspek 

penyehatan Makanan  

7. Menjelaskan Dampak Buruk 

Jajanan Tidak Sehat 

8. Menjelaskan Cara memilih 

jajanan yang aman dan sehat 
 

  

 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

3. 10 

menit 

Evaluasi : 

1. Memberikan kesempatan pada 

peserta untuk bertanya 

2. Menanyakan Kembali pada 

peserta tentang materi yang 

disampaikan 

 

 

 

 

 

 

Bertanya 

Dan 

Menjawab 
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4. 5 

menit 

Terminasi : 

1. Menyimpulkan materi 

2. Mengucapkan terimakasih atas 

partisipasi peserta 

3. Mengucapkan salam penutup 

  Mendengarkan 

dan 

menjawab 

Menjawab salam 

 

LAMPIRAN MATERI 

A. JAJANAN SEHAT  

Jajanan sehat merupakan makanana yang aman bagi Kesehatan meliputi 

makanan yang tidak mengandung gula serta garam dan lemak berlebih, tidak 

ada zat pengawet berbahaya, memiliki nilai gizi seimbang dapat juga dilihat dari 

segi penyajiannya yang bersih dan mengandung gizi yang baik sehingga dapat 

mendukung tumbuh kembang anak (Kemenkes RI, 2023). 

B. Fungsi Makanan Jajanan 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, 2017 fungsi makananan jajanan 

yaitu: 

1. Sebagai makanan selingan yang dimakan di antara waktu makan 

makanan utama. 

2. Sebagai makan siang terutama bagi mereka yang tidak sempat. 

C. Ciri-Ciri Jajanan Sehat 

Ciri-ciri jajanan sehat menurut Harian, 2021: 

1. Tidak mengandung MSG 

 Jajanan pada umumnya banyak mengandung MSG sebagai penyedap 

rasa agar terasa lebih gurih dan sedap, akan tetapi MSG merupakan zat 

yang berbahaya bagi tubuh manusia. Untuk itu, pilihlah jajanan yang tidak 

mengandung MSG yang berlebihan, seperti salad buah, pancake, dan 

sebagainya.                       
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2. Makanan yang mengandung minyak berlebihan tidak baik dikonsumsi 

 Jajanan yang mengandung minyak biasanya adalah jenis gorengan yang 

banyak digemari oleh masyarakat. Minyak dapat memberikan berbagai 

macam dampak buruk bagi kesehatan tubuh, bahkan dapat menimbulkan 

berbagai macam penyakit. 

3. Mengandung serat yang cukup 

 Ciri jajanan sehat yang lainnya adalah mengandung serat yang cukup. 

Jajanan yang mengandung serat dapat membantu tubuh manusia untuk 

melakukan metabolisme dan melancarkan sistem pencernaan. 

4. Dimasak dengan matang 

 Makanan yang dikonsumsi dengan kondisi setengah matang bahkan 

mentah memiliki pengaruh yang buruk bagi kesehatan tubuh manusia 

sebab dalam makanan mentah, bakteri di dalamnya tidak mati. 

5. Mengandung nutrisi 

 Makanan dan jajanan sehat adalah makanan yang memiliki kandungan 

nutrisi yang baik bagi tubuh manusia. Melansir dari situs resmi Kementerian 

Kesehatan, makanan sehat harus mengandung zat-zat seperti protein 

sebagai sumber kecerdasan, kekebalan, dan pertumbuhan, lemak sebagai 

sumber kecerdasan dan kekebalan tubuh manusia, karbohidrat sebagai 

sumber energi, kekuatan, dan tenaga, vitamin mineral sebagai sumber 

kesehatan, kebugaran, dan kekebalan tubuh manusia. 

6. Sedikit Bahan Pengawet 

 Bahan pengawet juga merupakan bahan yang berbahaya bagi tubuh 

manusia. Semakin banyak bahan pengawet dalam makanan, semakin 

tidak sehat makanan tersebut bagi tubuh. 

7. Higienis 

 Higienitas dari makanan tentunya perlu diperhatikan. Makanan higienis 

adalah makanan yang diolah dan dimasak serta disajikan secara higienis 

dan bersih. Dengan memperhatikan kehigienitasan suatu masakan, 

makanan yang diolah akan bersih dari berbagai macam bakteri dan virus 

yang berbahaya bagi tubuh manusia. 
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D. Contoh jajanan Sehat 

1. Buah segar 

 Buah-buahan segar adalah pilihan yang baik untuk jajanan sehat. Mereka 

mengandung banyak serat, vitamin, dan antioksidan yang penting bagi 

kesehatan tubuh. 

2. Sayuran 

 Sayuran segar seperti wortel, mentimun, atau paprika adalah camilan 

sehat yang kaya akan vitamin dan serat. Mereka dapat disajikan saus 

rendah lemak sebagai pelengkap. 

3. Yogurt rendah lemak 

 Yogurt rendah lemak adalah sumber kalsium dan protein yang baik. Pilihlah 

yogurt tanpa tambahan gula. 

4. Kacang-kacangan 

 Kacang-kacangan seperti almond, kenari, atau kacang merah 

mengandung protein, serat, dan lemak sehat. Mereka dapat dijadikan 

camilan yang praktis dan mengenyangkan. 

5. Popcorn rendah gula 

 Popcorn yang tidak diberi tambahan mentega atau gula berlebihan dapat 

menjadi camilan yang rendah kalori dan mengandung serat. Pilihlah 

popcorn dengan sedikit garam atau rempah-rempah untuk menambah rasa 

(Nindyani,2023). 

E. Manfaat Jajanan Sehat 

1. Memenuhi kebutuhan nutrisi 

 Jajanan sehat yang kaya akan nutrisi, seperti vitamin, mineral, serat, dan 

protein, dapat membantu memenuhi kebutuhan nutrisi harian tubuh. Nutrisi 

yang cukup penting untuk menjaga kesehatan tubuh, meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, dan menjaga fungsi tubuh yang optimal. 

2. Peningkatan energi 

 Jajanan sehat yang mengandung karbohidrat kompleks, serat, dan protein 

dapat memberikan energi yang stabil dan tahan lama. Ini membantu 

menjaga tingkat energi yang konsisten sepanjang hari dan menghindari 

lonjakan dan penurunan tiba-tiba dalam kadar gula darah. 
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3. Meningkatkan kesehatan jantung 

 Jajanan sehat yang mengandung lemak sehat, seperti lemak tak jenuh 

tunggal dan lemak tak jenuh ganda, dapat membantu meningkatkan 

kesehatan jantung. Lemak sehat dapat membantu menurunkan kadar 

kolesterol jahat (LDL) dalam darah dan meningkatkan kadar kolesterol baik 

(HDL), yang dapat mengurangi risiko penyakit jantung. 

4. Mendukung fungsi otak 

 Beberapa jajanan sehat, seperti buah-buahan dan kacang-kacangan, 

mengandung nutrisi yang penting untuk fungsi otak yang optimal. Vitamin, 

mineral, dan antioksidan dalam jajanan sehat dapat membantu 

meningkatkan konsentrasi, memori, dan fungsi kognitif. 

5. Meningkatkan pencernaan 

 Jajanan sehat yang mengandung serat dapat membantu meningkatkan 

pencernaan. Serat mempromosikan pergerakan usus yang sehat, 

mencegah sembelit, dan membantu menjaga kesehatan saluran 

pencernaan secara keseluruhan. 

6. Meningkatkan kesehatan kulit 

 Nutrisi yang terkandung dalam jajanan sehat, seperti antioksidan dan 

lemak sehat, dapat membantu menjaga kesehatan kulit. Makanan yang 

kaya akan antioksidan dapat melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal 

bebas ( Nindyani, 2023). 

 

 

 

 



 

F. Keuntungan dan dampak jajanan  

 Menurut Irianto (2017) Pada umumnya,anak-anak lebih menyukai jajanan 

di warung maupun dikantin sekolah daripada makanan yang telah tersedia di 

rumah. Kebiasaan jajan sebenarnya memiliki manfaat atau keuntungan.  

1. Upaya untuk memenuhi kebutuhan energi. 

2. Mengenalkan anak pada diversifikasi (keanekaragaman) jenis makanan. 

3. Meningkatkan gengsi anak di mata teman-temannya. 

 Akan tetapi apabila anak-anak terlalu sering jajan, ini akan menjadi 

kebiasaan yang berdampak negatif, yakni: 

1. Nafsu makan menurun. 

2. Makanan yang tidak higienis akan menimbulkan berbagai penyakit. 

3. Merupakan salah satu penyebab terjadinya obesitas pada anak. 

4. Anak mengalami kekurangan gizi karena kandungan gizi pada jajanan 

belum tentu terjamin. 

G. Aspek penyehatan makanan  

Penyehatan makanan adalah upaya untuk mengendalikan faktor tempat, 

peralatan, penjamah makanan dan proses pengolahan makanan yang dapat 

atau mungkin dapat menimbulkan gangguan kesehatan atau keracunan 

makanan. Untuk mengetahui apakah faktor tersebut dapat atau mungkin 

dapat menimbulkan gangguan kesehatan, penyakit atau keracunan makanan, 

perlu dilakukan analisis terhadap rangkaian kegiatan dari faktor-faktor 

tersebut secara rinci (Irawan, 2016). 

aspek pokok dari penyehatan makanan yang mempengaruhi terhadap 

keamanan makanan, yaitu kontaminasi, keracunan, peracunan, pembusukan 

dan pemalsuan: 

1. Kontaminasi 

 Kontaminasi atau pencemaran adalah masuknya zat asing ke dalam 

makanan yang tidak dikehendaki, yang dikelompokkan ke dalam empat 

macam yaitu pencemaran : 

 



 

a. Mikroba, seperti bakteri, jamur, cendawan. 

b. Fisik, seperti rambut, debu, tanah dan kotoran lainnya. 

c. Kimia, seperti pestisida, logam berat, zat penyedap rasa, zat 

pemberi aroma, zat pemanis, zat pengawet, zat pengatur 

keasaman, zat pewarna, zat pengental, zat pemutih. 

d. Radio aktif, seperti radiasi, sinar alfa, sinar gamma, cosmos. 

 

2. Keracunan  

Keracunan makanan adalah timbulnya gejala klinis suatu penyakit 

atau gangguan kesehatan lainnya akibat mengkonsumsi makanan. 

Makanan yang menjadi penyebab keracunan umumnya telah tercemar 

oleh unsur-unsur fisik, mikroba atau kimia dalam dosis yang 

membahayakan. Kondisi tersebut dikarenakan pengelolaan makanan 

yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan dan atau tidak 

memperhatikan kaidah-kaidah hygiene dan makanan. Keracunan dapat 

terjadi karena :  

a. Bahan makanan alami, yaitu makanan yang secara alam telah 

mengandung racun seperti jamur beracun, ikan buntel, ketela hijau, 

gadung atau ubi racun.  

b. Infeksi Mikroba, yaitu bakteri pada makanan yang masuk ke dalam 

tubuh dalam jumlah besar (infektif) dan menimbulkan penyakit seperti 

kholera, diare, disentri.  

c. Racun / toksin mikroba, yaitu racun atau toksin yang dihasilkan oleh 

mikroba dalam makanan yang masuk tubuh dalam jumlah 

membahayakan (lethal dose), seperti racun staphylococcus, 

clostridium, streptococcus atau aflaktosin pada kacang tanah, asam 

bongkrek dan tokso falvin pada tempe bongkrek.  

d. Kimia, yaitu bahan berbahaya dalam makanan yang masuk ke tubuh 

dalam jumlah yang membahayakan (lethal dose), seperti residu 

pestisida pada sayuran dan buah, logam beracun mercury dan 

cadmium pada ikan laut dan timah hitam pada makanan kaki lima, 

zat penyedap rasa, zat pemberi aroma, zat pemanis, zat pengawet, 

zat pengatur keasaman, zat pewarna, zat pengental, zat pengemulsi 



 

(emulsifier), sekuestran, anti oksidan, penambah gizi dan vitamin, zat 

pemutih  

e. Alergi, yaitu bahan allergan di dalam makanan yang menimbulkan 

reaksi sensitif kepada orang-orang yang rentan, seperti histamin 

pada udang, tongkol, dan bumbu masak, dsb. 

 

3. Peracunan 

a. Peracunan yaitu terjadi penyakit atau gangguan kesehatan akibat 

perbuatan yang disengaja untuk tujuan tertentu yang negatif, 

seperti persaingan, tujuan untuk membunuh atau bunuh diri. 

Contohnya : Memasukkan bahan kimia ke dalam makanan, seperti 

racun tikus, pestisida.  

b. Meminum racun serangga, seperti baygon. 

 

4. Pembusukan  

Pembusukan adalah proses perubahan komposisi (dekomposisi) 

makanan baik sebagian atau seluruhnya pada makanan dari keadaan 

yang normal menjadi keadaan yang tidak normal yang tidak 

dikehendaki sebagai akibat pematangan alam (maturasi), pencemaran 

(kontaminasi) atau sebab lain. 

5. Pemalsuan  

Pemalsuan adalah upaya menurunkan mutu makanan dengan cara 

menambah, mengurangi atau mengganti bahan makanan yang 

disengaja dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang 

sebesar-besarnya yang akibatnya akan berdampak buruk kepada 

konsumen (pasien). Antara lain terdapatnya bahan pengganti pada 

makanan yaitu penggunaan bahan makanan dengan bahan lain yang 

tidak baku, seperti saus tomat diganti dengan pepaya, kecap kedele 

diganti dengan kecap air kelapa dsb. Merk/label makanan, yaitu merk, 

label atau tulisan dan tanda yang memberikan keterangan yang tidak 

sesuai dengan kandungan isi makanan. 

 

 

 



 

I. Dampak buruk jajanan tidak sehat 

Hal ini berkaitan dengan keamanan dan kebersihan makanan mulai dari 

pemilihan bahan, pengolahan, hingga pengemasan. Jajanan yang tidak bersih 

dan aman akan berisiko menimbulkan sejumlah masalah kesehatan seperti di 

bawah ini : 

1. Diare 

Jajanan sembarangan bisa menyebabkan diare karena makanan bisa 

tercemar berbagai jenis bakteri makanan, virus, dan kotoran. Hal ini timbul 

akibat pengolahan, pengemasan, hingga penyimpanan makanan yang 

tidak higienis. Seperti yang kita ketahui, makanan yang dijual di pinggir 

jalan biasanya cenderung mudah terkena polusi lingkungan. Tak jarang, 

pedagang sendiri tidak memperhatikan kebersihan wadah pembuatan dan 

lupa mencuci tangan saat menjual makanan. Karena banyaknya 

kontaminasi ini, bakteri baik di usus kalah dalam melawan patogen yang 

masuk sehingga mengakibatkan gangguan pencernaan. 

2. Masalah Gigi 

Jajan sembarangan juga dapat mengakibatkan Anda mengalami masalah 

gigi seperti karies (tooth decay). Karies adalah kondisi gigi berlubang yang 

terjadi akibat adanya plak yang menempel dan perlahan-lahan merusak 

lapisan gigi. Menurut WHO, salah satu penyebab karies adalah asupan 

makanan mengandung tinggi gula, secara terus-menerus tanpa disertai 

perawatan gigi yang tepat, makanan dan minuman manis yang dijual di 

pinggir jalan ditambahkan banyak gula agar rasanya jadi lezat. 

3. Demam Thypoid 

Selain diare, akibat jajan sembarangan bisa memicu demam tifoid atau 

yang lebih sering dikenal sebagai tipes.Demam ini diakibatkan oleh bakteri 

Salmonella typhi yang mencemari makanan atau minuman. Selain itu, 

bakteri ini dapat ditularkan oleh seseorang yang terinfeksi melalui urine 

atau feses. Proses pengolahan makanan yang tidak higienis hingga 

makanan sampai ke tangan kita dapat menjadi perantara masuknya bakteri 

ini ke dalam tubuh. Gejala yang ditimbulkan dari infeksi ini adalah demam 

yang meningkat setiap hari, pusing, lemas, sakit perut, hingga nafsu makan 

menurun. 

 



 

4. Radang tenggorokan 

Menurut situs centered for disease control (CDC), radang tenggorokkan 

adalah infeksi pada tenggorokan dan amandel yang disebabkan oleh 

bakteri Streptococcus grup A. Radang tenggorokan yang diakibatkan oleh 

bakteri ini cukup cepat menular, yaitu melalui droplet atau kontak langsung 

dengan orang yang terinfeksi. Kondisi ini juga dapat ditularkan melalui 

makanan yang tidak ditangani dengan baik. Tak hanya disebabkan oleh 

bakteri strep A, radang tenggorokan juga dapat dipicu oleh kandungan 

bumbu sintetis atau  proses menggoreng makanan dengan minyak yang 

jarang diganti. Gejala yang muncul dapat berupa rasa gatal di tenggorokan 

hingga batuk. Pada anak-anak, tak jarang kondisi ini disertai demam dan 

kesulitan menelan.  

5. Keracunan makanan  

Jajan sembarangan dapat berisiko mengandung bahan kimia berbahaya, 

mengutip situs kementerian Kesehatan, makanan yang dijajakan oleh 

pedagang kaki lima umumnya tidak dipersiapkan secara baik dan bersih, 

bahkan besar kemungkinan jajanan tersebut mengandung bahan 

berbahaya seperti boraks, formalin, pengawet, hingga pewarna yang 

dilarang. Sebagai contoh, Zat rhodamine B yang digunakan untuk 

memberikan warna cerah mencolok pada makanan, mengandung 

senyawa klorin yang bersifat toksik yang dapat menyebabkan keracunan. 

Gejala keracunan sendiri bisa beragam, yaitu mual muntah, diare, dan 

kram perut. 

J. Cara memilih jajanan yang aman dan sehat 

Menurut Kementerian Kesehatan RI, 2023 cara memilih jajanan yang 

sehat adalah jajanan yang aman sebaiknya menyediakan dari rumah karena 

sudah mengetahui kualitas dari makanan tersebut dan kandungan gizinya, 

berikut caranya : 

1. Sebaiknya membawa bekal dari rumah karena bisa mengontrol tentang 

kualitas makanan yang dibawa. 

2. Memilih pangan dalam kondisi baik. 

3. Belilah makanan ditempat yang bersih. 

4. Memilih pangan dalam keadaan tertutup. 



 

5. Hindari jajanan warna mencolok, rasa dan aroma menyengat. 

6. Memperhatikan kualitas makanan. 

7. Mengamati label makanan meliputi nama pangan olahan daftar bahan yang 

digunakan, expire date / keterangan kadaluwarsa, kode produksi, 

keterangan kandungan gizi. 

8. Jika makanan basah perhatikan fisik dari makanan (bau dan warna) 
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LAMPIRAN 15. MASTER DATA  

No Nama Jenis 
kelamin 

kode umur kode kelas kode Pre-
Test 

Post-
Test 

Kategori Pre-
test 

Kode Kategori Post-
test 

Kode 

1. Adinda Perempuan 2 9 1 3 1 80 90 Baik 1 Baik 1 

2. Alif Laki-Laki 1 9 1 3 1 90 100 Baik 1 Baik 1 

3. Callysta Perempuan 2 9 1 3 1 80 100 Baik 1 Baik 1 

4. Dabryna Perempuan 2 9 1 3 1 50 100 Kurang 3 Baik 1 

5. Ellina Perempuan 2 9 1 3 1 50 75 Kurang 3 cukup 2 

6. Gerecia Perempuan 2 9 1 3 1 75 95 Cukup 2 Baik 1 

7. Gibran Laki-Laki 1 9 1 3 1 75 100 Cukup 2 Baik 1 

8. Indri Laki-Laki 1 9 1 3 1 70 90 Cukup 2 Baik 1 

9. Meikha Perempuan 2 9 1 3 1 65 100 Cukup 2 Baik 1 

10. Naira Perempuan 2 9 1 3 1 55 100 Kurang 3 Baik 1 

11. Rolan Laki-Laki 1 9 1 3 1 80 90 Baik 1 Baik 1 

12. Samaria Perempuan 2 9 1 3 1 60 95 Cukup 2 Baik 1 

13. Thoriq Laki-Laki 1 9 1 3 1 60 90 Cukup 2 Baik 1 

14. Adryan Laki-Laki 1 10 2 4 2 85 100 Baik 1 Baik 1 

15. Anju Perempuan 2 10 2 4 2 70 85 Cukup 2 Baik 1 

16. Kevin Laki-Laki 1 10 2 4 2 65 85 Cukup 2 Baik 1 

17. Maleakhi Laki-Laki 1 10 2 4 2 75 90 Cukup 2 Baik 1 

18. Michelle Perempuan 2 10 2 4 2 75 85 Cukup 2 Baik 1 

19. Nazwa Perempuan 2 10 2 4 2 50 85 Kurang 3 Baik 1 

20. Nur  Perempuan 2 10 2 4 2 85 90 Baik 1 Baik 1 

21. Parelta Laki-Laki 1 10 2 4 2 95 100 Baik 1 Baik 1 

22. Saskia Perempuan 2 10 2 4 2 75 80 Cukup 2 Baik 1 

23. Arjuna Laki-Laki 1 11 3 5 3 55 90 Kurang 3 Baik 1 
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24. Deo Laki-Laki 1 11 3 5 3 75 100 Cukup 2 Baik 1 

25. Felicia Perempuan 2 11 3 5 3 60 100 Cukup 2 Baik 1 

26. Lidya Perempuan 2 11 3 5 3 90 100 Baik 1 Baik 1 

27. Ocha Perempuan 2 11 3 5 3 75 100 Cukup 2 Baik 1 

28. Sahbila Perempuan 2 11 3 5 3 85 100 Baik 1 Baik 1 

29. Tasya Perempuan 2 11 3 5 3 85 95 Baik 1 Baik 1 

30. Yasmin Perempuan 2 11 3 5 3 70 95 Cukup 2 Baik 1 

31. Adi  Laki-Laki 1 12 4 6 4 70 85 Cukup 2 Baik 1 

32. Andreas Laki-Laki 1 12 4 6 4 90 100 Baik 1 Baik 1 

33. Arif Laki-Laki 1 12 4 6 4 70 100 Cukup 2 Baik 1 

34. Dewi Perempuan 2 12 4 6 4 70 95 Cukup 2 Baik 1 

35. Firman Laki-Laki 1 12 4 6 4 85 100 Baik 1 Baik 1 

36. Flora Perempuan 2 12 4 6 4 95 100 Baik 1 Baik 1 

37. Jesika Perempuan 2 12 4 6 4 75 100 Cukup 2 Baik 1 

38. Karina Perempuan 2 12 4 6 4 75 90 Cukup 2 Baik 1 

39. Marsya Perempuan 2 12 4 6 4 70 100 Cukup 2 Baik 1 

40. Rayhan Laki-Laki 1 12 4 6 4 60 75 Cukup 2 cukup 2 
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LAMPIRAN 16. Uji Statistik 

HASIL VALIDITAS  

Correlations 
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HASIL UJI RELIBILITAS  

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.891 20 

 

 

HASL PENELITIAN  

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 16 40.0 40.0 40.0 

Perempuan 24 60.0 60.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 9 tahun 13 32.5 32.5 32.5 

10 tahun 9 22.5 22.5 55.0 

11 tahun 8 20.0 20.0 75.0 

12 tahun 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Kelas 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Kelas III 13 32.5 32.5 32.5 

Kelas IV 9 22.5 22.5 55.0 

Kelas V 8 20.0 20.0 75.0 

Kelas VI 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Uji Normalitas  

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre- test 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Post- test 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre- test .190 40 .001 .926 40 .012 

Post- test .538 40 .000 .147 40 .000 

 

Tingkat Pengetahuan 

Statistics 

 

PRE-

TEST 

POST-

TEST 

N Valid 40 40 

Missing 0 0 
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PRE-TEST 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 13 32.5 32.5 32.5 

cukup 22 55.0 55.0 87.5 

kurang 5 12.5 12.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

 

POST-TEST 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid baik 38 95.0 95.0 95.0 

cukup 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pre 40 50 95 73.00 12.237 

Post 40 75 100 93.75 7.403 

Valid N 

(listwise) 

40     

 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

post-test - pre-

test 

Negative 

Ranks 
0a .00 .00 

Positive Ranks 40b 20.50 820.00 

Ties 0c   

Total 40   

a. post-test < pre-test 

b. post-test > pre-test 

c. post-test = pre-test 
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Test Statisticsa 

 

post-test - 

pre-test 

Z -5.525b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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   Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 
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      Lampiran 18. Riwayat Hidup Peneliti

 

 


